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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel motivasi berwirausaha dan iklim 

usaha dalam memediasi pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM. 

Responden adalah para pemilik UMKM di Kota Bandar Lampung. Responden penelitian 

ini adalah para pemilik UMKM yang berdomisili di Bandar Lampung, karena daerah 

tersebut telah menjadi sentra UMKM industry khususnya pada Sub-Sector Kriya. Ada 60 

kuesioner yang dapat dikumpulkan. Berdasarkan analisis PLS-SEM diperoleh kesimpulan 

bahwa kemampuan manajerial secara langsung berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja UMKM; kemampuan manajerial secara langsung berpengaruh positif signifikan 

terhadap motivasi berwirausaha; kemampuan manajerial secara langsung berpengaruh 

positif signifikan terhadap iklim usaha; motivasi berwirausaha secara langsung 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM; iklim usaha secara langsung 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM; motivasi berwirausaha secara 

positif dan signifikan mampu memediasi kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM; 

dan iklim usaha secara positif dan signifikan mampu memediasi kemampuan manajerial 

terhadap kinerja UMKM di Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung, Indonesia. 

Kata Kunci : Kinerja UMKM; Motivasi Berwirausaha; Iklim Usaha; Kemampuan                                                                                                                                     

Manajerial 

 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan usaha saat ini menjadi lebih sulit, memengaruhi tidak hanya perusahaan skala 

besar, tetapi juga bisnis mikro, kecil, dan menengah. Persaingan ada tidak hanya untuk 

produk yang dipromosikan, tetapi juga untuk layanan yang ditawarkan, dan bahkan untuk 

barang pengganti (Subagyo et al., 2020). Akibatnya, perusahaan harus berkinerja efektif 

agar produk tetap diminati oleh konsumen, keuntungan untuk meningkat, dan perusahaan 

untuk tumbuh. Kinerja UMKM secara umum, yang diukur dengan kontribusinya terhadap 

ekonomi Indonesia, telah membaik dari waktu ke waktu. Dalam hal kuantitas, 99,99% 

perusahaan di Indonesia diklasifikasikan sebagai UMKM, dengan hanya 0,01% 

diklasifikasikan sebagai perusahaan utama. UMKM mampu menyerap 97% dari pekerjaan 

saat ini dan berkontribusi lebih dari 62% dari PDB (Subagyo et al., 2020).  
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Dalam hal kuantitas, kontribusi UMKM terhadap PDB tidak optimal, mengingat bahwa 

jumlah UMKM melampaui 99,99% tetapi berkontribusi kurang dari 62% untuk PDB. Ini 

menunjukkan perbedaan dalam produksi dan kinerja UMKM dan perusahaan skala besar. 

 

Industri makanan dan minuman adalah sektor bisnis yang mendominasi MSM di 

Indonesia. Industri makanan dan minuman diperkirakan akan terus menjadi kontributor 

utama bagi pertumbuhan industri pemrosesan dan ekonomi nasional di masa depan. 

Relevansi strategis sektor ini dapat diamati dalam kontribusinya terhadap PDB, yang naik 

dari tahun ke tahun (Blackburn et al., 2013). Perluasan industri makanan dan minuman di 

Indonesia didukung oleh populasi besar, yang menghasilkan pangsa pasar yang signifikan 

dan ketersediaan bahan baku yang tersedia. Untuk lebih mempercepat perluasan sektor 

makanan dan minuman Indonesia, produktivitas dan kinerja harus ditingkatkan. 

 

Menurut Industri Provinsi Lampung dan Layanan Perdagangan (Disperindag), akan ada 

156.150 UMKM di daerah setempat pada tahun 2021, dengan 18 pelaku UMKM berhasil 

memasuki pasar ekspor. Lokasi Lampung sebagai pintu gerbang ke pulau Sumatra, serta 

pelabuhan ekspor Panjang, memberikan peluang bagi bisnis UMKM untuk memperluas 

pemasaran produk mereka. Pemasaran produk diperkirakan akan berkembang di luar pasar 

domestik dan ke pasar global. Karena UKM adalah kekuatan pendorong di ekonomi 

daerah. Namun, kontribusi UKM terhadap ekspor tetap cukup rendah, hanya 15,7 persen 

(kupastunas.co, 2022). 

 

Pelaku usaha kecil dan menengah di industri kuliner adalah salah satu kelompok bisnis 

yang dapat bertahan di tengah-tengah perubahan dan tidak tahu era dan tidak pernah mati, 

memastikan bahwa bisnis ini selalu ada, di setiap tempat dan strata masyarakat. Makanan 

dan minuman masih merupakan persyaratan dasar, dengan perusahaan besar dan skala 

kecil yang melayani itu. Berdasarkan kondisi dan realitas saat ini, bisnis kuliner sangat 

menjanjikan dan akan membawa hadiah maksimal. 

 

Karakter wirausaha, kemampuan manajerial, pemasaran, uang, iklim bisnis, orientasi 

kewirausahaan, SDM, dan strategi perusahaan adalah semua aspek yang mempengaruhi 

kinerja bisnis (Borgia & Newman, 2012; Butkovic, 2018; Subagyo et al., 2020). Selain itu, 

Kaur dan Mantok (2015) dan Smutny et al., (2016) menunjukkan bahwa penyebab kinerja 

UMKM yang buruk termasuk kurangnya orientasi kewirausahaan dan keterampilan 

manajemen yang buruk di antara pengusaha UMKM dalam lingkungan ekonomi yang 

dinamis saat ini. Menurut (Butkovic, 2018), sebagian besar UMKM di Indonesia tidak 

melakukan fungsi manajemen secara memadai, menghasilkan produksi yang rendah.  

 

Keberhasilan perusahaan ditentukan oleh kinerjanya. Kinerja bisnis umumnya diperiksa 

dari sudut pandang keuangan, baik dalam hal pertumbuhan penjualan, laba, dan 

pertumbuhan aset. Indikator kinerja bisnis penelitian ini berasal dari kinerja yang diselidiki 

oleh Histiarini et al., (2017) dan Zhang & Zhang, (2012), termasuk pertumbuhan 

penjualan, pertumbuhan laba, dan pertumbuhan aset. Untuk bersaing dalam bisnis, 

diperlukan strategi. Menurut Michael Porter, tiga metode strategis, keuntungan biaya, 

kekhasan, dan fokus, memiliki kemampuan untuk mengalahkan organisasi lain dalam suatu 

industri (Subagyo et al., 2020).  
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Indikator strategi bisnis dalam penelitian ini didasarkan pada strategi bisnis Porter, yang 

mencakup keunggulan biaya, diferensiasi, dan fokus. Pendekatan berbiaya rendah dengan 

tujuan memberikan harga kompetitif disebut sebagai strategi keuntungan biaya. 

 

Beberapa penelitian sebelumnya memberikan hasil yang menindaklanjuti temuan di atas. 

Pada saat iklim usaha tidak sehat, motivasi wirausaha pengelola UMKM sangat rendah 

(Nkwabi & Mboya, 2019). Pengelola UMKM kurang termotivasi untuk belajar bagaimana 

membuat bisnis mereka sukses dan juga kurang antusias untuk mengambil pelajaran dari 

kegagalan bisnis. Lingkungan bisnis saat ini semakin dinamis dan menantang, oleh karena 

itu UMKM harus siap menghadapi situasi tersebut (Sanchis et al., 2020). Selain itu, 

UMKM masih kesulitan untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam pengembangan 

bisnis (Asia Pacific Foundation of Canada, 2018).  

 

Beberapa faktor yang menyebabkan kesulitan tersebut antara lain kondisi lingkungan, 

regulasi, pasar modal, dan situasi perekonomian nasional. Beberapa penelitian telah 

meneliti pengaruh kemampuan manajerial (Inam Bhutta et al., 2021) dan motivasi 

kewirausahaan (Andreou et al., 2017; Bourlès & Cozarenco, 2018) terhadap kinerja bisnis, 

baik melalui cara langsung maupun cara tidak langsung dengan mediasi iklim usaha 

(Adedeji et al., 2020; Qalati et al., 2021; Sitharam & Hoque, 2016).  Penulis berharap hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi kemampuan bertahan pada Usaha Kecil 

Menengah khususnya di pada transisi endemi covid-19. 

 

Dari berbagai perspektif dan fenomena yang sudah dibahas sebelumnya, peneliti tertarik 

untuk megkaji penelitian ini dengan menggunakan judul ”Kontribusi Kemampuan 

Manajerial Terhadap Kinerja Umkm Dengan Motivasi Berwirausaha Dan Iklim Usaha 

Sebagai Variable Intervening” Adapun novelty pada penelitian ini ialah menemukan 

efektivitas pada variabel motivasi dan kemampuan manajerial sebagai variabel intervening 

khususnya dalam memediasi pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Business Performance  

Dalam konteks Usaha Kecil Menengah (UKM), kinerja bisnis adalah tentang kemampuan 

UMKM dalam memenuhi apa yang diinginkan investor. Kinerja bisnis dapat mengambil 

beberapa bentuk seperti laba, pertumbuhan atau harga pasar (Marmaya et al., 2018). 

Kinerja bisnis UMKM, oleh karena itu, dapat dilihat dari kemampuan UMKM dalam 

memberikan nilai kepada pemangku kepentingan, termasuk pemilik, pelanggan, 

masyarakat, dan pemerintah (Aminu & Shariff, 2015). Kinerja bisnis UMKM juga 

berkaitan dengan kemampuan UMKM dalam mengelola sumber daya, menetapkan 

orientasi pasar, dan meningkatkan teknologi informasi (Abdullah & Rosli, 2015). Selain 

itu, kinerja bisnis UMKM juga dapat diperkirakan dari pemenuhan permintaan pemangku 

kepentingan. Jika pemenuhan ini lebih baik dari apa yang dilakukan pesaing, maka 

UMKM tersebut berkinerja lebih baik (Aminu & Mohd Shariff, 2015). Indikator yang 

mengukur kinerja usaha UMKM masing-masing adalah: (1) total penjualan dan kinerja 

penjualan; (2) pendapatan; dan (3) investasi pada aset tetap (Abdullah & Rosli, 2015; 

Kijkasiwat & Phuensane, 2020).  
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Managerial Ability  

Keberhasilan unit bisnis tertentu sangat dipengaruhi oleh kemampuan manajerial individu 

yang duduk di dewan manajemen (Popescu et al., 2020). Kemampuan manajerial mengacu 

pada kemampuan dan motivasi manajer untuk mengalokasikan sumber daya bisnis dengan 

cara yang efisien (Inam Bhutta et al., 2021). Selain itu, kemampuan manajerial merupakan 

kemampuan manajer dalam mengelola unit bisnis untuk mendapatkan keuntungan yang 

sebesar-besarnya dengan sumber daya yang tersedia (Demerjian et al., 2012). Unit usaha 

yang dikelola oleh manajer yang memiliki kemampuan manajerial biasanya 

menguntungkan (Baik et al., 2017). Kemampuan manajerial ditentukan oleh empat 

indikator, masing-masing: (1) pengetahuan; (2) kesadaran diri; (3) kecerdasan emosional; 

dan (4) keterampilan interpersonal (Popescu et al., 2020).  

 

Entrepreneurial Motivation  

Motivasi berwirausaha adalah niat untuk memulai suatu usaha dan menyusun komponen-

komponen yang membentuk usaha tersebut (Lynch et al., 2017). Motivasi berwirausaha 

adalah keinginan kompleks yang tidak hanya didasari oleh faktor ekonomi, seperti aspirasi 

finansial, tetapi juga oleh faktor non-ekonomi seperti pilihan karir (Su et al., 2020). 

Motivasi berwirausaha memungkinkan seseorang untuk memilih karir sebagai wirausaha 

(Barba-Sánchez & Atienza-Sahuquillo, 2017). Motivasi berwirausaha dibedakan menjadi 

motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsic (Lynch et al., 2017).  Ada empat faktor penentu 

motivasi berwirausaha, yaitu: (1) niat berwirausaha; (2) panutan kewirausahaan dan nilai 

sosial kewirausahaan; (3) pengetahuan tentang kewirausahaan; dan (4) sikap menjadi 

wirausaha (Alam et al., 2019; Malebana, 2014).  

 

Business Climate  

Iklim usaha merupakan fungsi dari faktor eksternal yang berperan dalam mempengaruhi 

lingkungan unit usaha (Adedeji et al., 2020). Indeks iklim usaha merupakan prediktor 

produktivitas yang sering digunakan untuk memperkirakan pertumbuhan ekonomi (Jolley 

et al., 2015). Iklim usaha memiliki dampak yang besar terhadap unit usaha, khususnya 

Usaha Kecil Menengah (UKM) (Olubitan, 2017). Iklim usaha merupakan salah satu 

indikator yang mempengaruhi kinerja usaha. Perencanaan kebijakan industri merupakan 

faktor penting yang menghubungkan berbagai faktor iklim usaha (Ajagbe & Ajetomobi, 

2017). Faktor penentu iklim usaha adalah: (1) persaingan industri dan tekanan persaingan; 

(2) peraturan yang berlaku; (3) perpajakan dan insentif; (4) kondisi infrastruktur; dan (5) 

ketersediaan tenaga kerja (Adedeji et al., 2020; Jolley et al., 2015; Qalati et al., 2021).  

 

Hubungan Antara Kemampuan Manajerial Pada Kinerja UMKM 

Menurut Robbins dan Coulter (2010), jika seorang manajer ingin sukses di perusahaannya 

yang diukur dengan kinerjanya, ia harus memiliki dan melaksanakan (1) tugas manajemen, 

(2) peran manajemen, dan (3) keterampilan manajemen. Menurut Mahoney (1995), bakat 

manajerial dikombinasikan dengan keragaman sumber daya khusus perusahaan akan 

menghasilkan pendapatan perusahaan yang kompetitif. Menurut Haber dan Reichel (2007), 

sumber daya manusia pengusaha memiliki efek menguntungkan pada kinerja bisnis. 

Holcomb et al., (2009) menemukan bahwa kemampuan berpengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi. Kemampuan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis 

(Andreou et al., 2017; Bourlès & Cozarenco, 2018; Inam Bhutta et al., 2021). Studi-studi 

sebelumnya mengklaim bahwa kemampuan manajerial yang tinggi akan menghasilkan 

kinerja bisnis yang tinggi terlepas dari pengaruhnya yang signifikan atau tidak.  
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Hubungan Antara Kemampuan Manajerial Pada Motivasi Berwirausaha 

Istilah kemampuan mengacu pada kemampuan, keterampilan, atau kekuatan seseorang 

dalam melaksanakan kewajiban mereka, sedangkan manajerial mengacu pada seseorang 

yang berwenang dan bertanggung jawab atas perencanaan, pengorganisasian, memimpin, 

dan mengendalikan implementasinya untuk mencapai tujuan (Darmawan & Paselle , 

2017). Bakat manajerial, menurut Siagian (2015), adalah kemampuan untuk memotivasi 

orang lain untuk melakukan secara efektif. Menurut Suryana (2014), "seorang 

wirausahawan tidak akan berhasil jika dia tidak memiliki pengetahuan, kemampuan, dan 

kemauan." Ada kemauan, tetapi bukan keterampilan atau pengetahuan untuk membuat 

seseorang menjadi pengusaha yang sukses; Sebaliknya, pengetahuan dan bakat tanpa 

kehendak tidak akan membuat pengusaha sukses.  

 

Kemudian disajikan oleh Michael Harris, sebagaimana dikutip oleh Suryana (2014) 

Pengusaha sukses memiliki kompetensi, yang mencakup pengetahuan, kemampuan, dan 

sifat individu seperti sikap, motivasi, nilai -nilai pribadi, dan perilaku yang diperlukan 

untuk melakukan pekerjaan/kegiatan.Hasil penelitian Ivanova, (2007); Qing et al., (2021) 

menyimpulkan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh terhadap motivasi 

berwirausaha. Kemampuan manajerial erat kaitannya dalam motivasi dalam berwirausaha, 

seorang manajer harus mampu dalam memotivasi khususnya dalam hal berwirausaha. 

 

Hubungan Antara Kemampuan Manajerial Pada Iklim Bisnis 

Kemampuan manajerial yang tinggi dari pengelola UMKM dikaitkan dengan iklim usaha 

yang lebih baik (Eniola, 2021; Fitria, 2020). Dalam konteks ini, iklim usaha merupakan 

salah satu faktor eksternal yang harus diperhatikan oleh para pelaku usaha. Iklim bisnis 

tidak hanya mempengaruhi kinerja bisnis tetapi juga menjadi konsekuensi dari strategi 

bisnis yang diciptakan oleh para pelaku bisnis (Adawiyah, 2013). Kemampuan manajerial 

tidak hanya berkaitan dengan bagaimana manajer UMKM dapat mengatur, 

mengkoordinasikan dan mengalokasikan sumber daya untuk tujuan tetapi juga menyangkut 

seberapa mampu manajer dalam memecahkan masalah (problem solving).  

 

Selain itu studi yang dilakukan oleh Al Idrus et al., (2022) menunjukkan bahwa pengelola 

UMKM terlihat kurang mampu mengkoordinasikan dan mengoptimalkan potensi sumber 

daya dan pengelola juga kurang memiliki keterampilan pemecahan masalah. Situasi ini 

mempengaruhi iklim usaha karena UMKM menjadi kurang berdaya dan mudah rentan 

terhadap tekanan kebijakan dan regulasi pemerintah. Jika iklim bisnis tidak mendukung 

perkembangan UMKM, maka iklim bisnis seperti mengirimkan sinyal buruk ke banyak 

aspek yang mendasari UMKM, termasuk layanan, keamanan, pertumbuhan, ketahanan dan 

kualitas. Terlepas dari situasi yang kurang menguntungkan tersebut, kontribusi 

kemampuan manajerial terhadap iklim usaha ternyata positif dan juga signifikan.  

 

Hubungan Antara Motivasi Berwirausaha Pada Kinerja UMKM   

Motivasi berwirausaha merupakan variabel yang harus diprioritaskan oleh para pelaku 

bisnis karena variabel ini memiliki dampak langsung terhadap kinerja bisnis (Eniola, 2021; 

Fitria, 2020; Purnamasari et al., 2019).  
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Motivasi berwirausaha merupakan energi yang dapat merangsang pelaku usaha untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Individu dengan motivasi kewirausahaan lebih berhasil 

dalam usahanya jika dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki motivasi 

kewirausahaan. Selain itu, individu dengan motivasi kewirausahaan dikaitkan dengan 

kinerja bisnis yang lebih baik (Purnamasari et al., 2019).  

 

Pengelola UMKM tidak mampu mengambil pelajaran dari kegagalan bisnis. Oleh karena 

itu, keterampilan mereka dalam pengembangan bisnis hampir tidak meningkat. Alasan di 

balik masalah ini adalah kondisi lingkungan, regulasi, pasar modal, dan situasi ekonomi 

nasional. Motivasi berwirausaha yang rendah identik dengan pencapaian bisnis yang 

rendah atau kinerja bisnis yang rendah. Pencapaian ini dapat berupa angka finansial atau 

kepuasan diri. Namun beberapa permasalahan di atas tidak membuat hubungan antar 

variabel bertanda negatif atau menjadi tidak signifikan. Berkaitan dengan situasi ini, maka 

para pengelola UMKM harus selalu menjaga motivasi kewirausahaannya untuk mencapai 

kinerja bisnis yang diharapkan meskipun ada kendala atau masalah yang menghambat 

keberhasilan UMKM (Al Idrus et al., 2022). 

 

Hubungan Antara Iklim Usaha Pada Kinerja UMKM 

Iklim bisnis adalah faktor yang menentukan kinerja perusahaan kecil dan menengah 

(Ajagbe & Ajetomobi, 2017). Qalati et al. (2021) dan Sitharam & Hoque (2016) 

mengkonfirmasi pengaruh iklim bisnis pada kinerja bisnis melalui temuan mereka, yang 

umumnya menyatakan bahwa iklim bisnis, khususnya lingkungan sosial (domestik dan 

internasional), berdampak pada kinerja bisnis. Beberapa variabel mempengaruhi iklim 

bisnis, termasuk persaingan industri dan tekanan kompetitif, undang -undang, perpajakan 

dan insentif, kondisi infrastruktur, dan ketersediaan tenaga kerja (Adedeji et al., 2020; 

Jolley et al., 2015; Qalati et al., 2021). Untuk UMKM, iklim usaha yang baik dapat berasal 

dari upaya pemerintah untuk menetapkan regulasi yang mendukung pemberdayaan 

UMKM.  

 

Jika regulasi cenderung memberatkan atau membingungkan (tidak efektif dan tidak 

efisien), maka regulasi tersebut memberikan sinyal buruk bagi kinerja bisnis. Secara 

teoritis, kinerja usaha yang tinggi dicapai ketika iklim usaha telah kondusif dan 

menguntungkan bagi pertumbuhan UMKM. Apa yang dilakukan pemerintah untuk 

UMKM bisa langsung menentukan sukses atau tidaknya UMKM. Jika UMKM di suatu 

daerah berkembang, maka keberhasilan UMKM tersebut akan mempengaruhi 

perekonomian daerah tersebut pada khususnya dan juga perekonomian setempat pada 

umumnya. 

 

Hubungan Antara Kemampuan Manajerial Pada Kinerja UMKM Melalui Motivasi 

Berwirausaha Sebagai Variable Intervening 

Kemampuan manajerial merupakan kemampuan dan motivasi manajer untuk 

mengalokasikan sumber daya bisnis secara efisien (Inam Bhutta et al., 2021). Kemampuan 

ini sangat penting untuk kinerja bisnis UMKM, terutama ketika UMKM harus menghadapi 

iklim bisnis yang tidak bersahabat. Setiap unit bisnis, termasuk UMKM, sangat 

dipengaruhi oleh iklim bisnis (Olubitan, 2017). Dikutip dari hasil studi yang dilakukan 

oleh Al Idrus et al., (2022) menunjukkan bahwa iklim usaha memainkan peran penting 

dalam hubungan kemampuan manajerial dan kinerja bisnis.  
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Oleh karena itu, para pengelola, termasuk yang berada di UMKM, dituntut untuk selalu 

waspada dan adaptif terhadap dinamika iklim usaha. Kemampuan manajerial yang baik 

dapat membantu UMKM untuk bertahan dalam situasi yang tidak menentu. Sebelumnya 

dikatakan oleh Ajagbe & Ajetomobi (2017), pemerintah harus merencanakan atau 

menetapkan kebijakan industri yang relevan dengan penciptaan iklim usaha yang kondusif. 

 

Hubungan Antara Kemampuan Manajerial Pada Kinerja UMKM Melalui Iklim 

Bisnis Sebagai Variable Intervening 

Kinerja bisnis UMKM dapat diukur dari kemampuan UMKM dalam memberikan nilai 

kepada pemangku kepentingan, termasuk pemilik, pelanggan, masyarakat, dan pemerintah 

(Aminu & Shariff, 2015) dan juga dalam memberikan pendapatan untuk memberikan 

pertumbuhan bisnis yang stabil (Marmaya et al., 2018). Baik dengan atau tanpa mediasi 

iklim usaha, motivasi berwirausaha tetap menjadi syarat mutlak yang dapat membuat usaha 

tertentu tetap bertahan dan mencapai kinerja usaha terbaik.  

 

Pernyataan ini didukung oleh Lynch et al., (2017) yang menggambarkan motivasi 

berwirausaha sebagai niat yang mendalam atau energi yang melekat dari individu yang 

akan mendorong mereka untuk memulai bisnis, mengelola bisnis itu, dan mencapai target. 

Tentunya, tanpa motivasi kewirausahaan yang kuat, para pengelola UMKM mungkin akan 

kesulitan mengembangkan usaha di situasi yang kurang menentu. Ketika iklim usaha tidak 

mendukung kinerja usaha, maka pelaku usaha harus fokus pada aspek (variabel) lain yang 

menentukan kinerja usaha. Dan, salah satu aspek tersebut adalah motivasi berwirausaha. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan structural equation modelling 

(SEM). Data primer diperoleh melalui metode survey. Data dianalisis dengan Teknik 

analisis menggunakan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan software aplikasi 

smartPLS. Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 

adalah SEM melalui PLS. Populasi pada penelitian ini ialah 163 UMKM subsector kuliner 

yang ada di Kota Bandar Lampung. Menurut Hair et al., (2012) ukuran sampel adalah 

jumlah sampel = jumlah kuesioner x 5, untuk setiap pertanyaan pada kuesioner adalah 

variabel yang dapat diamati, maka kuesioner penelitian berisi 12 pernyataan, yang berarti 

memiliki 12 kuesioner diamati. Dengan demikian jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 5 

x 12 = 60 responden. Maka sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri dari 60 

UMKM pada subsector kuliner dengan setidaknya memastikan mereka telah menerapkan 

kemampuan manajerial pada UMKM mereka saat ini yang berdampak pada kinerja 

UMKM melalui motivasi berwirausaha dan iklim usaha. 

 

Penelitian ini mengukur dua bagian; yaitu (1) pengaruh kemampuan manajerial terhadap 

kinerja melalui variabel motivasi berwirausaha dan iklim bisnis; (2) pengaruh langsung 

kemampuan manajerial, motivasi berwirausaha, dan iklim bisnis terhadap kinerja UMKM; 

(3) pengaruh langsung kemampuan manajerial terhadap motivasi berwirausaha; dan (4) 

pengaruh langsung kemampuan manajerial terhadap iklim bisnis. 
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HASIL PENELITIAN 

SmartPLS 3.0 digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis. Hubungan yang 

diperiksa dalam penelitian ini adalah bahwa antara faktor -faktor eksogen keterampilan 

manajerial dan variabel endogen, yaitu kinerja UKM, melalui variabel intervensi motivasi 

wirausaha dan iklim bisnis. Hasil uji statistik pada Gambar 1 menunjukkan uji signifikansi 

untuk mengidentifikasi efek antara variabel. 

 
Gambar 1. Outer Loading 

 

Hipotesis harus memenuhi kriteria minimum berikut: 1) Beta harus positif, dan 2) T-

statistik untuk kesalahan standar (5% alpha) harus lebih besar dari 1,67109. Hubungan 

masing -masing variabel ditunjukkan pada Tabel 1 berdasarkan output Gambar 1, yang 

menggambarkan hasil pengujian hipotesis (koefisien jalur). 

 

Table 1. Pengaruh langsung (path coefficients) 

Hipotesis 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Kemampuan Manajerial -> Kinerja UMKM 0.297 0.279 0.091 3.264 0.001 

Kemampuan Manajerial -> Motivasi 

Berwirausaha 
0.774 0.788 0.032 24.190 0.000 

Kemampuan Manajerial -> Iklim Usaha 0.700 0.715 0.042 16.683 0.000 

Motivasi Berwirausaha -> Kinerja UMKM 0.531 0.544 0.095 5.572 0.000 

Iklim Usaha -> Kinerja UMKM 0.151 0.158 0.075 1.997 0.046 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian (2023) 
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Pengaruh Langsung Kemampuan Manajerial Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan pada table 1 dan gambar 1, besarnya koefisien parameter untuk variabel 

kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM sebesar 0.297 yang berarti terdapat 

pengaruh positif kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM. Atau dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai kemampuan manajerial maka kinerja UMKM 

akan semakin meningkat pula. Peningkatan satu satuan kemampuan manajerial akan 

meningkatkan kinerja UMKM sebesar 29.7%. Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan bootstrap atau resampling, dimana hasil uji koefisien estimasi kemampuan 

manajerial terhadap kinerja UMKM hasil bootstrap adalah sebesar 0.279 dengan nilai t 

hitung = 3.264 > t table = 1.671 dan standar deviasi 0.091. Maka nilai p value adalah 0.001 

< 0.05 sehingga H1 diterima atau yang berarti pengaruh langsung kemampuan manajerial 

terhadap kinerja UMKM positif dan signifikan secara statistic. 

 

Pengaruh Langsung Kemampuan Manajerial Terhadap Motivasi Berwirausaha 

Berdasarkan pada table 1 dan gambar 1, besarnya koefisien parameter untuk variabel 

kemampuan manajerial terhadap motivasi berwirausaha sebesar 0.774 yang berarti terdapat 

pengaruh positif kemampuan manajerial terhadap motivasi berwirausaha. Atau dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai kemampuan manajerial maka motivasi 

berwirausaha akan semakin meningkat pula. Peningkatan satu satuan kemampuan 

manajerial akan meningkatkan motivasi berwirausaha sebesar 77.4%. Berdasarkan 

perhitungan dengan menggunakan bootstrap atau resampling, dimana hasil uji koefisien 

estimasi kemampuan manajerial pada motivasi berwirausaha hasil bootstrap adalah sebesar 

0.788 dengan nilai t hitung = 24.190 > t table = 1.671 dan standar deviasi 0.032. Maka 

nilai p value adalah 0.000 < 0.05 sehingga H1 diterima atau yang berarti pengaruh 

langsung kemampuan manajerial terhadap motivasi berwirausaha positif dan signifikan 

secara statistic. 

 

Pengaruh Langsung Kemampuan Manajerial Terhadap Iklim Usaha 

Berdasarkan pada table 1 dan gambar 1, besarnya koefisien parameter untuk variabel 

kemampuan manajerial terhadap iklim usaha sebesar 0.700 yang berarti terdapat pengaruh 

positif kemampuan manajerial terhadap iklim usaha. Atau dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi nilai kemampuan manajerial maka iklim usaha akan semakin meningkat 

pula. Peningkatan satu satuan kemampuan manajerial akan meningkatkan iklim usaha 

sebesar 70%. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bootstrap atau resampling, 

dimana hasil uji koefisien estimasi kemampuan manajerial terhadap iklim usaha hasil 

bootstrap adalah sebesar 0.715 dengan nilai t hitung = 16.683 > t table = 1.671 dan standar 

deviasi 0.042. Maka nilai p value adalah 0.000 < 0.05 sehingga H0 diterima atau yang 

berarti pengaruh langsung strategi bisnis terhadap kemampuan manajerial positif dan 

signifikan secara statistic. 

 

Pengaruh Langsung Motivasi Berwirausaha Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan pada table 1 dan gambar 1, besarnya koefisien parameter untuk variabel 

motivasi berwirausaha terhadap kinerja UMKM sebesar 0.531 yang berarti terdapat 

pengaruh positif motivasi berwirausaha terhadap kinerja UMKM. Atau dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai motivasi berwirausaha maka kinerja UMKM 

akan semakin meningkat pula.  
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Peningkatan satu satuan motivasi berwirausaha akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 

53.1%. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bootstrap atau resampling, dimana 

hasil uji koefisien estimasi motivasi berwirausaha terhadap kinerja UMKM hasil bootstrap 

adalah sebesar 0.544 dengan nilai t hitung = 5.572 > t table = 1.671 dan standar deviasi 

0.095. Maka nilai p value adalah 0.000 < 0.05 sehingga H1 diterima atau yang berarti 

pengaruh langsung motivasi berwirausaha terhadap kinerja UMKM positif dan signifikan 

secara statistic. 

 

Pengaruh Langsung Kemampuan Manajerial Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan pada table 1 dan gambar 1, besarnya koefisien parameter untuk variabel iklim 

usaha terhadap kinerja UMKM sebesar 0.151 yang berarti terdapat pengaruh positif iklim 

usaha terhadap kinerja UMKM. Atau dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai 

iklim usaha maka kinerja UMKM akan semakin meningkat pula. Peningkatan satu satuan 

iklim usaha akan meningkatkan kinerja UMKM sebesar 15.1%. Berdasarkan perhitungan 

dengan menggunakan bootstrap atau resampling, dimana hasil uji koefisien estimasi iklim 

usaha terhadap kinerja UMKM hasil bootstrap adalah sebesar 0.158 dengan nilai t hitung = 

1.997 > t table = 1.671 dan standar deviasi 0.075. Maka nilai p value adalah 0.046 < 0.05 

sehingga H1 diterima atau yang berarti pengaruh langsung iklim usaha terhadap kinerja 

UMKM positif dan signifikan secara statistic.  

 

Table 2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Hipotesis 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Kemampuan Manajerial -> Motivasi 

Berwirausaha -> Kinerja UMKM 
0.324 0.346 0.073 3.552 0.024 

Kemampuan Manajerial -> Iklim Usaha -> 

Kinerja UMKM 
0.411 0.429 0.083 4.935 0.000 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian (2023) 

 

Berdasarkan pada table 2, besarnya koefisien parameter untuk variabel kemampuan 

manajerial terhadap kinerja UMKM yang dimediasi oleh inovasi sebesar 0.324 yang berarti 

terdapat pengaruh positif kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM melalui 

motivasi berwirausaha. Atau dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai 

kemampuan manajerial maka kinerja UMKM akan semakin meningkat pula. Peningkatan 

satu satuan kemampuan manajerial melalui motivasi berwirausaha akan meningkatkan 

kinerja UMKM sebesar 32.4%. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bootstrap 

atau resampling, dimana hasil uji koefisien estimasi kemampuan manajerial terhadap 

kinerja UMKM melalui motivasi berwirausaha hasil bootstrap adalah sebesar 0.346 

dengan nilai t hitung = 3.552 > t table = 1.671 dan standar deviasi 0.073. Maka nilai p 

value adalah 0.024 < 0.05 sehingga H1 diterima atau yang berarti pengaruh tidak langsung 

kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM melalui motivasi berwirausaha positif dan 

signifikan secara statistic.  

 

 

 

 



Kontribusi Kemampuan Manajerial terhadap Motivasi Berwirausaha dan Iklim Usaha....... 

................................................(Eka Travilta Oktaria, Hairudin).........................................11 

 

Adapun besarnya koefisien parameter untuk variabel kemampuan manajerial terhadap 

kinerja UMKM yang dimediasi oleh iklim usaha sebesar 0.411 yang berarti terdapat 

pengaruh positif kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM melalui iklim usaha. 

Atau dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi nilai kemampuan manajerial melalui 

iklim usaha maka kinerja UMKM akan semakin meningkat pula. Peningkatan satu satuan 

kemampuan manajerial melalui motivasi berwirausaha akan meningkatkan kinerja UMKM 

sebesar 41.1%. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan bootstrap atau resampling, 

dimana hasil uji koefisien estimasi kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM 

melalui motivasi berwirausaha hasil bootstrap adalah sebesar 0.429 dengan nilai t hitung = 

4.935 > t table = 1.671 dan standar deviasi 0.083. Maka nilai p value adalah 0.000 < 0.05 

sehingga H1 diterima atau yang berarti pengaruh tidak langsung kemampuan manajerial 

terhadap kinerja UMKM melalui iklim usaha positif dan signifikan secara statistic. 

 

Tebel 3. Pengaruh total 

Hipotesis 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|

) 

P Values 

Kemampuan Manajerial -> Kinerja 

UMKM 
0.814 0.822 0.024 33.709 0.000 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian (2023) 

 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, efek langsung, tidak langsung, dan total, 

dimungkinkan untuk menyimpulkan bahwa semua faktor yang dianalisis memiliki nilai 

substansial dan pengaruh yang menguntungkan. Akibatnya, Hipotesis 1 diterima. Varians 

yang diperhitungkan untuk metode (VAF) digunakan untuk menguji pengaruh kompetensi 

manajemen pada kinerja UMKM, yang dimediasi oleh motivasi wirausaha dan iklim 

bisnis. Dapat dijelaskan bahwa kompetensi manajerial memiliki dampak langsung dan 

signifikan pada kinerja UMKM, memungkinkannya untuk pergi ke tahap perhitungan nilai 

VAF. Efek mediasi metode VAF dievaluasi menggunakan tiga kriteria: tidak ada mediasi 

(0%-19%), mediasi parsial (20%-80%), dan mediasi penuh (81%-100%). 

 

Motivasi berwirausaha memediasi pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja 

UMKM. 

𝑉𝐴𝐹 =
𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑛𝑔

𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100% =

0.324

0.814
𝑥100% = 39.80% 

 

Iklim usaha memediasi pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM. 

𝑉𝐴𝐹 =
𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑙𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑛𝑔

𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑟𝑢ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑥100% =

0.411

0.814
𝑥100% = 50.49% 
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Berdasarkan perhitungan VAF menunjukkan bahwa variable inovasi memediasi secara 

partial mediation pada pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM dengan 

hasil mencapai 39.80%, sama halnya pada variable iklim usaha memediasi secara partial 

mediation pada pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM dengan hasil 

50.49%, artinya variable motivasi berwirausaha dan iklim usaha bukan menjadi kedua-

duanya variabel yang mampu memediasi pengaruh kemampuan manajerial terhadap 

kinerja UMKM, namun masih ada variabel lain dan menjadi peluang bagi peneliti 

selanjutnya. Sehingga dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha 

dan iklim usaha mampu memediasi pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja 

UMKM yang membuktikan bahwa hipotesis diterima. 

 

Kemampuan Manajerial Terhadap Kinerja UMKM 

Menurut temuan pengujian hipotesis, kompetensi manajemen memiliki pengaruh yang 

menguntungkan dan signifikan pada kinerja MSME. Artinya, semakin besar bakat 

manajerial yang digunakan, semakin baik kinerja. Menurut Robbins dan Coulter (2010), 

jika seorang manajer ingin sukses di perusahaannya yang diukur dengan kinerjanya, ia 

harus memiliki dan melaksanakan (1) tugas manajemen, (2) peran manajemen, dan (3) 

keterampilan manajemen. Menurut Mahoney (1995), bakat manajerial dikombinasikan 

dengan keragaman sumber daya khusus perusahaan akan menghasilkan pendapatan 

perusahaan yang kompetitif. Menurut Haber dan Reichel (2007), sumber daya manusia 

pengusaha memiliki efek menguntungkan pada kinerja bisnis. 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Holcomb et al., (2009) 

menemukan bahwa kemampuan berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. 

Kemampuan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis (Andreou et al., 2017; 

Bourlès & Cozarenco, 2018; Inam Bhutta et al., 2021). Studi-studi sebelumnya juga 

mengklaim bahwa kemampuan manajerial yang tinggi akan menghasilkan kinerja bisnis 

yang tinggi terlepas dari pengaruhnya yang signifikan atau tidak. 

 

Kemampuan Manajerial Terhadap Motivasi Berwirausaha 

Menurut temuan pengujian hipotesis, kualitas manajerial memiliki pengaruh yang 

menguntungkan dan signifikan terhadap motivasi wirausaha. Artinya, semakin besar bakat 

manajerial yang digunakan, semakin besar motivasi untuk kewirausahaan. Istilah 

kemampuan mengacu pada kemampuan, keterampilan, atau kekuatan seseorang dalam 

melaksanakan kewajiban mereka, sedangkan manajerial mengacu pada seseorang yang 

berwenang dan bertanggung jawab atas perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan 

mengendalikan implementasinya untuk mencapai tujuan (Darmawan & Paselle, 2017). 

Bakat manajerial, menurut Siagian (2015), adalah kemampuan untuk memotivasi orang 

lain untuk melakukan secara efektif. Menurut Suryana (2014), "seorang wirausahawan 

tidak akan berhasil jika dia tidak memiliki pengetahuan, kemampuan, dan kemauan." Ada 

kemauan, tetapi bukan keterampilan atau pengetahuan untuk membuat seseorang menjadi 

pengusaha yang sukses; Sebaliknya, pengetahuan dan bakat tanpa kehendak tidak akan 

membuat pengusaha sukses. 
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Kemudian disajikan oleh Michael Harris, sebagaimana dikutip oleh Suryana (2014) 

Pengusaha sukses memiliki kompetensi, yang mencakup pengetahuan, kemampuan, dan 

sifat individu seperti sikap, motivasi, nilai -nilai pribadi, dan perilaku yang diperlukan 

untuk melakukan pekerjaan/kegiatan. Hasil penelitian Ivanova, (2007) serta Qing et al., 

(2021) menyimpulkan bahwa kemampuan manajerial berpengaruh terhadap motivasi 

berwirausaha. Kemampuan manajerial erat kaitannya dalam motivasi dalam berwirausaha, 

seosrang manajer harus mampu dalam memotivasi khususnya dalam hal berwirausaha. 

 

Kemampuan Manajerial Terhadap Iklim Usaha 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemampuan 

manajerial terhadap iklim usaha. Artinya, semakin tinggi kemampuan manajerial yang 

diterapkan maka tentu iklim usaha akan semakin baik. Kemampuan manajerial yang tinggi 

dari pengelola UMKM dikaitkan dengan iklim usaha yang lebih baik (Eniola, 2021; Fitria, 

2020). Dalam konteks ini, iklim usaha merupakan salah satu faktor eksternal yang harus 

diperhatikan oleh para pelaku usaha. Iklim bisnis tidak hanya mempengaruhi kinerja bisnis 

tetapi juga menjadi konsekuensi dari strategi bisnis yang diciptakan oleh para pelaku bisnis 

(Adawiyah, 2013). Kemampuan manajerial tidak hanya berkaitan dengan bagaimana 

manajer UMKM dapat mengatur, mengkoordinasikan dan mengalokasikan sumber daya 

untuk tujuan tetapi juga menyangkut seberapa mampu manajer dalam memecahkan 

masalah (problem solving).  

 

Selain itu studi yang dilakukan oleh Al Idrus et al., (2022) menunjukkan bahwa pengelola 

UMKM terlihat kurang mampu mengkoordinasikan dan mengoptimalkan potensi sumber 

daya dan pengelola juga kurang memiliki keterampilan pemecahan masalah. Situasi ini 

mempengaruhi iklim usaha karena UMKM menjadi kurang berdaya dan mudah rentan 

terhadap tekanan kebijakan dan regulasi pemerintah. Jika iklim bisnis tidak mendukung 

perkembangan UMKM, maka iklim bisnis seperti mengirimkan sinyal buruk ke banyak 

aspek yang mendasari UMKM, termasuk layanan, keamanan, pertumbuhan, ketahanan dan 

kualitas. Terlepas dari situasi yang kurang menguntungkan tersebut, kontribusi 

kemampuan manajerial terhadap iklim usaha ternyata positif dan juga signifikan. 

 

Motivasi Berwirausaha Terhadap Kinerja UMKM 

Berdasarkan uji hipotesis, terdapat pengaruh positif motivasi berwirausaha terhadap kinerja 

UMKM. Artinya, semakin tinggi motivasi berwirausaha maka kinerjanya akan semakin 

baik. Motivasi berwirausaha merupakan variabel yang harus diprioritaskan oleh para 

pelaku bisnis karena variabel ini memiliki dampak langsung terhadap kinerja bisnis 

(Eniola, 2021; Fitria, 2020; Purnamasari et al., 2019). Motivasi berwirausaha merupakan 

energi yang dapat merangsang pelaku usaha untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Individu dengan motivasi kewirausahaan lebih berhasil dalam usahanya jika dibandingkan 

dengan mereka yang tidak memiliki motivasi kewirausahaan. Selain itu, individu dengan 

motivasi kewirausahaan dikaitkan dengan kinerja bisnis yang lebih baik (Purnamasari et 

al., 2019).  
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Pengelola UMKM tidak mampu mengambil pelajaran dari kegagalan bisnis. Oleh karena 

itu, keterampilan mereka dalam pengembangan bisnis hampir tidak meningkat. Alasan di 

balik masalah ini adalah kondisi lingkungan, regulasi, pasar modal, dan situasi ekonomi 

nasional. Motivasi berwirausaha yang rendah identik dengan pencapaian bisnis yang 

rendah atau kinerja bisnis yang rendah. Pencapaian ini dapat berupa angka finansial atau 

kepuasan diri. Namun beberapa permasalahan di atas tidak membuat hubungan antar 

variabel bertanda negatif atau menjadi tidak signifikan. Berkaitan dengan situasi ini, maka 

para pengelola UMKM harus selalu menjaga motivasi kewirausahaannya untuk mencapai 

kinerja bisnis yang diharapkan meskipun ada kendala atau masalah yang menghambat 

keberhasilan UMKM (Al Idrus et al., 2022). 

 

Iklim Usaha Terhadap Kinerja UMKM 

Menurut temuan pengujian hipotesis, iklim bisnis memiliki dampak yang menguntungkan 

dan signifikan pada kinerja MSM. Artinya, semakin menguntungkan lingkungan bisnis, 

semakin besar kinerja MSM. Iklim bisnis adalah faktor yang menentukan kinerja 

perusahaan kecil dan menengah (Ajagbe & Ajetomobi, 2017). Qalati et al. (2021) dan 

Sitharam & Hoque (2016) mengkonfirmasi pengaruh iklim bisnis pada kinerja bisnis 

melalui temuan mereka, yang umumnya menyatakan bahwa iklim bisnis, khususnya 

lingkungan sosial (domestik dan internasional), berdampak pada kinerja bisnis. Beberapa 

variabel mempengaruhi iklim bisnis, termasuk persaingan industri dan tekanan kompetitif, 

undang -undang, perpajakan dan insentif, kondisi infrastruktur, dan ketersediaan tenaga 

kerja (Adedeji et al., 2020; Jolley et al., 2015; Qalati et al., 2021). Untuk UMKM, iklim 

usaha yang baik dapat berasal dari upaya pemerintah untuk menetapkan regulasi yang 

mendukung pemberdayaan UMKM.  

 

Jika regulasi cenderung memberatkan atau membingungkan (tidak efektif dan tidak 

efisien), maka regulasi tersebut memberikan sinyal buruk bagi kinerja bisnis. Secara 

teoritis, kinerja usaha yang tinggi dicapai ketika iklim usaha telah kondusif dan 

menguntungkan bagi pertumbuhan UMKM. Apa yang dilakukan pemerintah untuk 

UMKM bisa langsung menentukan sukses atau tidaknya UMKM. Jika UMKM di suatu 

daerah berkembang, maka keberhasilan UMKM tersebut akan mempengaruhi 

perekonomian daerah tersebut pada khususnya dan juga perekonomian setempat pada 

umumnya. 

 

Kemampuan Manajerial Terhadap Kinerja UMKM Melalui Motivasi Berwirausaha 

Efek kemampuan manajerial pada kinerja UMKM dengan motivasi wirausaha sebagai 

variabel intervening menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan, menurut hasil 

pengujian hipotesis. Selain itu, pada tingkat signifikansi 5%, efek mediasi sangat besar. 

Akibatnya, efek tidak langsung dari variabel kompetensi manajemen pada kinerja MSMS 

melalui motivasi wirausaha diterima. Ini menunjukkan bahwa memiliki kemampuan 

manajerial yang solid akan membantu UKM berfungsi lebih baik. Ini akan lebih tinggi jika 

didukung dengan motivasi wirausaha yang kuat. 

 

 

 

 

 

 



Kontribusi Kemampuan Manajerial terhadap Motivasi Berwirausaha dan Iklim Usaha....... 

................................................. (Eka Travilta Oktaria, Hairudin).......................................15 

 

Kemampuan manajerial merupakan kemampuan dan motivasi manajer untuk 

mengalokasikan sumber daya bisnis secara efisien (Inam Bhutta et al., 2021). Kemampuan 

ini sangat penting untuk kinerja bisnis UMKM, terutama ketika UMKM harus menghadapi 

iklim bisnis yang tidak bersahabat. Setiap unit bisnis, termasuk UMKM, sangat 

dipengaruhi oleh iklim bisnis (Olubitan, 2017). Dikutip dari hasil studi yang dilakukan 

oleh Al Idrus et al., (2022) menunjukkan bahwa iklim usaha memainkan peran penting 

dalam hubungan kemampuan manajerial dan kinerja bisnis.  

 

Oleh karena itu, para pengelola, termasuk yang berada di UMKM, dituntut untuk selalu 

waspada dan adaptif terhadap dinamika iklim usaha. Kemampuan manajerial yang baik 

dapat membantu UMKM untuk bertahan dalam situasi yang tidak menentu. Sebelumnya 

dikatakan oleh Ajagbe & Ajetomobi (2017), pemerintah harus merencanakan atau 

menetapkan kebijakan industri yang relevan dengan penciptaan iklim usaha yang kondusif. 

 

Kemampuan Manajerial Terhadap Kinerja UMKM Melalui Iklim Usaha 

Efek kemampuan manajerial pada kinerja UMKM dengan iklim bisnis sebagai variabel 

intervening menunjukkan hubungan positif dan signifikan, sesuai dengan hasil pengujian 

hipotesis. Selain itu, pada tingkat signifikansi 5%, efek mediasi sangat besar. Akibatnya, 

efek tidak langsung dari kompetensi manajerial pada kinerja UMKM melalui iklim bisnis 

diakui. Ini menunjukkan bahwa memiliki kemampuan manajerial yang solid akan 

membantu UKM berfungsi lebih baik. Akan lebih tinggi jika iklim bisnis menguntungkan. 

Keterampilan manajerial dapat ditingkatkan jika tindakan iklim bisnis 

mendorongnya.Keberhasilan unit bisnis tertentu sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

manajerial individu yang duduk di dewan manajemen (Popescu et al., 2020).  

 

Kinerja bisnis UMKM dapat diukur dari kemampuan UMKM dalam memberikan nilai 

kepada pemangku kepentingan, termasuk pemilik, pelanggan, masyarakat, dan pemerintah 

(Aminu & Shariff, 2015) dan juga dalam memberikan pendapatan untuk memberikan 

pertumbuhan bisnis yang stabil (Marmaya et al., 2018). Baik dengan atau tanpa mediasi 

iklim usaha, motivasi berwirausaha tetap menjadi syarat mutlak yang dapat membuat usaha 

tertentu tetap bertahan dan mencapai kinerja usaha terbaik.  

 

Pernyataan ini didukung oleh Lynch et al., (2017) yang menggambarkan motivasi 

berwirausaha sebagai niat yang mendalam atau energi yang melekat dari individu yang 

akan mendorong mereka untuk memulai bisnis, mengelola bisnis itu, dan mencapai target. 

Tentunya, tanpa motivasi kewirausahaan yang kuat, para pengelola UMKM mungkin akan 

kesulitan mengembangkan usaha di situasi yang kurang menentu. Ketika iklim usaha tidak 

mendukung kinerja usaha, maka pelaku usaha harus fokus pada aspek (variabel) lain yang 

menentukan kinerja usaha. Dan, salah satu aspek tersebut adalah motivasi berwirausaha. 

 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel motivasi berwirausaha dan iklim 

usaha dalam memediasi pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM. 

Responden adalah para pemilik UMKM di Kota Bandar Lampung.  
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Berdasarkan analisis PLS-SEM diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan manajerial 

secara langsung berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM; kemampuan 

manajerial secara langsung berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi berwirausaha; 

kemampuan manajerial secara langsung berpengaruh positif signifikan terhadap iklim 

usaha; motivasi berwirausaha secara langsung berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja UMKM; iklim usaha secara langsung berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja UMKM; motivasi berwirausaha secara positif dan signifikan mampu memediasi 

kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM; dan iklim usaha secara positif dan 

signifikan mampu memediasi kemampuan manajerial terhadap kinerja UMKM. 

Implikasinya bagi para pemilik UMKM adalah sebagai berikut. Pertama, kemampuan 

manajerial tidak dapat memberikan hasil yang signifikan kecuali pemilik mendorong 

motivasinya dalam berwirausaha. Harus ada keselarasan antara kemampuan manajerial 

yang diterapkan dengan motivasi berwirausaha untuk meningkatkan kinerja UMKM. 

Kedua, kemampuan manajerial dapat memberikan hasil yang signifikan kepada kinerja 

UMKM apabila pemilik mampu meningkatkan dan membaca iklim usaha yang baik. 

tentunya iklim usaha mengacu pada cara UMKM dalam menentukan arah dan keadaan 

bisnis dengan mengikuti arah zaman yang tentunya akan membantu dalam meningkatkan 

kinerja pada UMKM, khususnya pada UMKM di Kota Bandar Lampung. 
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